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ABSTRAK 
Gunung Merapi merupakan salah gunung yang masih aktif yang ada di Indonesia dan terletak 
diantara empat Kabupaten yang ada di Provinsi Jawa Tengah dan DIY. Gunung merapi tergolong gunung 
yang berbahaya karena mengalami erupsi dalam jangka waktu yang relatif pendek dan disekitarnya terdapat 
kawasan pemukiman sehingga dapat mengancam keselamatan penduduk. Letusan gunung merapi banyak 
memakan korban jiwa dan harta benda, salah satu penyebabnya adalah kerentanan sosial, ekonomi dan 
kelembagaan masyarakat pada kawasan rawan bencana gunung merapi. Penelitian dengan judul “Model 
Spasial Kerentanan Sosial Ekonomi dan Kelembagaan Terhadap Bencana Gunung Merapi” ini diangkat 
dari latar belakang kondisi sosial, ekonomi dan kelembagaan masyarakat yang rentan terhadap bencana 
gunung merapi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kerentanan sosial dan ekonomi masyarakat serta 
kelembagaan yang dimodelkan secara spasial untuk mengetahui tingkat kerentanan masyarakat dengan 
bantuan alat sistem informasi geografis. Penelitian ini dilakukan pada Kawasan Rawan Bencana III Gunung 
Merapi Kecamatan Dukun dan Srumbung Kabupaten Magelang yang terdiri dari 16 Desa dan 124 Dusun. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis kuantitatif dengan metode analisis data berupa 
scoring analysis, deskriptif kuantitatif dan analisis spasial. Scoring analysis dilakukan dengan pemberian 
skor pada setiap variabel yang digunakan dalam penelitian, analisis deskriptif kuantitatif  menggambarkan 
deskripsi penjelasan dan gambaran mengenai data kuantitatif yang digunakan dalam analisis dan analisis 
spasial yang dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk pemetaan variabel dan overlay variabel. 
Kerentanan sosial yang merupakan kajian dalam penelitian ini diukur dengan kepadatan penduduk, 
penduduk usia tua dan balita, penduduk wanita dan pemahaman masyarakat terhadap bencana. Sedangkan 
kerentanan ekonomi diukur dari persentase tingkat kemiskinan penduduk dan kerentanan kelembagaan 
diukur dari keberadaan lembaga penanggulangan bencana dan forum pengurangan risiko bencana. 
Output dari penelitian ini adalah kerentanan sosial, ekonomi dan kelembagaan masyarakat 
terhadap bencana gunung merapi yang dimodelkan secara spasial dengan menggunakan bantuan alat sistem 
informasi geografis dengan hasil akhir berupa peta kerentanan sosial, ekonomi dan kelembagaan. Hasil 
analisis kerentanan sosial, ekonomi dan kelembagaan menunjukkan bahwa dari 124 dusun yang ada di KRB 
III Kecamatan Dukun dan Srumbung, 37 dusun diantaranya merupakan kerentanan rendah. Sedangkan 81 
dusun dengan kerentanan sedang dan 6 dusun dengan kerentanan tinggi. 




Mount Merapi is a mountain that is still active in Indonesia and located between the existing four 
districts in Central Java and Yogyakarta. This volcano considered as a dangerous mountain due to the 
eruption in a relatively short period of time. In addition the volcano is surrounded by residential areas. It 
could be bad because the eruption could threaten the safety of residents. The eruption of Mount Merapi 
raises many casualties and property, one of the causes is social, economic and institutional vulnerability of 
communities in disaster prone areas of the volcano.The study entitled “Spatial Model of Social Economic 
and Institutional Vulnerability Of Merapi Disaster" is conducted from the background of social, economic 
and institutional conditions of communities vulnerable to volcano disasters. This study aimed to assess the 
social and economic vulnerabilities of communities and institutions that are spatially modeled to determine 
the level of vulnerability of the community using geographic information systems tool. The research was 
conducted in Disater Prone Zone III of Mount Merapi in Dukun and Srumbung Sub District Magelang which 
consist of 16 villages and 124 hamlet. 
This study uses a quantitative analytical approach to data analysis methods such as scoring 
analysis, quantitative descriptive and spatial analysis. Analysis of scoring is done by giving the score on 
each variable used in the study, quantitative descriptive analysis illustrates the description explanation and 
description of the data used in the analysis of quantitative, and spatial analysis performed in this study is to 
map variables and variable overlay. Social vulnerability assessment in this study is measured by population 
density, the elderly and young children, the women and people's understanding of disasters. While economic 
vulnerability measured by the percentage of the poverty level of the population and institutional vulnerability 
measured by the existence of such disaster management and disaster risk reduction forum. 
The output of this study is the social, economic and institutional vulnerability of communities to 
disasters volcanos (which) are modeled spatially using geographic information system tools. The final result 
is in the form of a map of social, economic and institutional vulnerability. The results of the economic, social 
and institutional vulnerability analysis shows that of the 124 hamlets in KRB III Dukun and Srumbung Sub 
District, 37 hamlets have a low vulnerability. While 81 hamlets have moderate vulnerability and 6 hamlet 
has high vulnerability. 
Keywords: Disaster, Mount Merapi, Vulnerability, Social, Economic and Institutional 
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1.1. Latar Belakang 
Indonesia mempunyai karakteristik bencana yang kompleks, karena terletak pada tiga 
lempeng aktif yaitu lempeng Euro-Asia di bagian utara, Indo-Australia di bagian selatan dan 
lempeng Pasifik di bagian Timur. Ketiga lempeng aktif tersebut bergerak dan saling bertumbukan 
sehingga menyebabkan rawan bencana seperti letusan gunung berapi, gempa bumi, tsunami, banjir 
dan tanah longsor. Banyak gunung berapi di Indonesia yang masih aktif, salah satunya adalah 
gunung merapi yang secara administrasi berada di tengah-tengah dua Provinsi yaitu Provinsi Jawa 
Tengah dan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Dari dua Provinsi tersebut terdapat empat 
Kabupaten yang berbatasan langsung dengan gunung merapi yaitu Kabupaten Magelang, Boyolali, 
Klaten dan Kabupaten Sleman. 
Gunung merapi ini memiliki karakteristik erupsi berupa runtuhan kubah lava yang 
menyebabkan bahaya aliran awan panas. Geofisik gunung merapi memiliki tipe khas stratolandesit 
dan punya bentuk lereng yang konkaf. Bahaya letusan gunung api terdiri atas bahaya primer, 
sekunder dan tersier. Bahaya primer adalah bahaya yang langsung menimpa penduduk ketika 
letusan berlangsung seperti awan panas dan lontaran material. Bahaya sekunder terjadi secara tidak 
langsung dan umumnya berlangsung pada pasca letusan, misalnya lahar hujan, kerusakan lahan 
pertanian/ perkebunan dan rumah. Sedangkan bahaya tersier merupakan bahaya akibat kerusakan 
lingkungan gunung berapi seperti hilangnya daerah resapan/ hutan/ mata air. Tingkat bahaya dari 
suatu gunung berapi sangat tergantung dari kerapatan dari suatu letusan dan kepadatan penduduk 
yang bermukim di sekitar gunung berapi tersebut. 
Kerawanan bencana alam ini telah diperparah oleh beberapa permasalahan lain yang 
muncul dan memicu meningkatnya kerentanan. Laju pertumbuhan penduduk akan banyak 
membutuhkan kawasan hunian baru yang pada akhirnya kawasan hunian tersebut akan terus 
berkembang dan menyebar hingga mencapai wilayah marginal yang tidak aman seperti berada pada 
kawasan rawan bencana dan kawasan lindung. Kerentanan non fisik yang berupa kerentanan sosial, 
ekonomi dan kelembagaan merupakan sebab dan akibat dari besarnya kerugian karena bencana 
gunung berapi. Kerentanan sosial menunjukkan perkiraan tingkat kerentanan terhadap keselamatan 
jiwa/ kesehatan penduduk apabila ada bahaya. Sedangkan kerentanan ekonomi dilihat dari segi 
ekonomi penduduk dan kerentanan kelembagaan dilihat dari keberadaan lembaga yang ada di 
daerah maupun di desa. Peningkatan kerentanan ini akan lebih diperparah bila aparat pemerintah 






alam di daerahnya. Untuk itu diperlukan upaya-upaya yang komprehensif untuk mengurangi risiko 
bencana alam, antara lain dengan melakukan upaya mitigasi bencana. 
Kecamatan Dukun dan Srumbung yang merupakan dua Kecamatan yang ada di 
Kabupaten Magelang merupakan area terdampak langsung dari bencana gunung merapi. Kawasan 
Rawan Bencana III pada kedua Kecamatan tersebut yang terdiri dari 16 Desa dan 124 Dusun 
merupakan wilayah studi dalam penelitian ini dengan judul “Model Spasial Kerentanan Sosial 
Ekonomi dan Kelembagaan Terhadap Bencana Gunung Merapi”. 
1.2. Perumusan Masalah 
Letusan gunung merapi yang dapat menjangkau kawasan permukiman di sekitarnya 
menyebabkan perlunya mitigasi bencana untuk mengurangi risiko bencana gunung merapi. Bahaya 
gunung merapi tidak hanya bahaya utama (primer) berupa awan panas, lontaran material, hujan abu 
lebat, lava dan gas beracun namun juga bahaya ikutan (sekunder) berupa banjir lahar dingin pada 
musim hujan serta bahaya (tersier) yang merupakan bahaya akibat kerusakan lingkungan gunung 
api yaitu hilangnya daerah resapan/ hutan/ sumber mata air. 
Kerugian yang besar akibat bencana gunung merapi dikarenakan tingkat kerentanan 
masyarakat. Kerentanan non fisik merupakan salah satu permasalahannya, kerentanan non fisik 
tersebut berupa kerentanan sosial, ekonomi dan kelembagaan. Banyaknya jumlah penduduk yang 
tinggal di lereng gunung merapi yang merupakan kawasan rawan bencana dikarenakan daya tarik 
dari tingkat kesuburan tanah yang merupakan alasan sebagian besar masyarakat tetap tinggal pada 
kawasan rawan bencana tersebut. Aspek eknonomi selain menjadi salah satu kerugian juga menjadi 
aspek kerentanan dari bencana gunung merapi. Tingkat ekonomi masyarakat yang rendah 
menjadikan masyarakat tersebut rentan terhadap bencana gunung merapi sebab tingkat ekonomi 
menjadi salah satu variabel dalam mitigasi bencana, semakin tinggi tingkat ekonomi semakin 
rendah kerentanan ekonominya dikarenakan masyarakat dianggap akan lebih mampu untuk 
melindungi kehidupan mereka dengan ekonomi mereka yang lebih baik. 
Belum adanya mitigasi bencana gunung merapi berbasis sistem informasi geografis untuk 
mengurangi atau mengantisipasi banyaknya korban jiwa akibat bencana gunung merapi merupakan 
salah satu permasalahan yang ada untuk saat ini yang menjadi dasar dari penelitian ini. Sehingga 
dengan adanya upaya pengurangan risiko bencana berbasis kerentanan non fisik dengan 
menggunakan alat sistem informasi geografis diharapkan dapat membantu mengurangi risiko 
bencana gunung merapi. Berdasarkan permasalahan tersebut, dapat memunculkan pertanyaan 






1.3. Tujuan dan Sasaran 
Tujuan dan sasaran dalam penelitian ini akan dijabarkan pada subbab di bawah ini. 
Tujuan dan sasaran tersebut merupakan acuan yang ingin dicapai dalam penelitian. 
1.3.1. Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji kerentanan sosial dan ekonomi masyarakat 
serta kelembagaan yang dimodelkan secara spasial sebagai bentuk pengurangan risiko bencana 
gunung merapi dengan alat sistem informasi geografis dengan hasil akhir berupa peta kerentanan 
sosial, ekonomi dan kelembagaan. Sistem informasi geografis tersebut digunakan sebagai alat yang 
dapat mengolah dan menganalisis kerentanan sosial, ekonomi dan kelembagaan pada kawasan 
rawan bencana gunung merapi sehingga dapat diketahui tingkat kerentanan sosial, ekonomi dan 
kelembagaan masyarakat sesuai dengan variabel yang ada. Penelitian ini bermanfaat bagi berbagai 
pihak, berikut ini penjabarannya. 
 Manfaat bagi bidang ilmu Perencanaan Wilayah dan Kota 
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan terkait kerentanan sosial, ekonomi dan 
kelembagaan masyarakat terhadap bencana gunung merapi. Kerentanan sosial, ekonomi dan 
kelembagaan tersebut dimodelkan secara spasial dengan menggunakan alat sistem informasi 
geografis. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan kajian dan referensi dalam perencanaan 
wilayah dan kota. 
 Manfaat bagi Pemerintah Kabupaten Magelang 
Manfaat penelitian ini bagi Pemerintah Kabupaten Magelang adalah hasil akhir penelitian 
ini dapat menjadi masukan bagi Pemerintah Kabupaten Magelang dalam penanggulangan bencana 
gunung merapi terkait kerentanan sosial, ekonomi dan kelembagaan masyarakat pada kawasan 
rawan bencana gunung merapi. Dari masukan tersebut Pemerintah dapat mempersiapkan 
masyarakat agar dapat lebih memahami bencana dan lebih siap dalam menghadapi bencana gunung 
merapi, sehingga apabila terjadi bencana gunung merapi kerugian baik korban jiwa dan harta benda 
dapat diminimalisir. 
 Manfaat bagi masyarakat lokal 
Dari hasil penelitian ini diharapkan masyarakat dapat lebih memahami kerentanan sosial, 
ekonomi dan kelembagaan masyarakat lokal terhadap bencana gunung merapi, sehingga 
masyarakat lokal dapat melakukan tindakan terkait kerentanan sosial, ekonomi dan kelembagaan 
mereka. Masyarakat juga dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai media informasi untuk 
mengetahui kerentanan sosial, ekonomi dan kelembagaan. Manfaat ini dapat disampaikan melalui 
sosialisasi baik oleh Pemerintah Kabupaten Magelang maupun oleh kelembagaan penanggulangan 






Untuk mencapai tujuan tersebut maka sasaran yang harus dilakukan dan dicapai dalam 
mengkaji  kerentanan sosial, ekonomi dan kelembagaan dengan sistem informasi geografis adalah 
sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi karakteristik bencana gunung merapi beserta ancaman bahaya yang 
ditimbulkan; 
2. Mengidentifikasi karakteristik wilayah studi; 
3. Mengidentifikasi kerentanan sosial, ekonomi dan kelembagaan masyarakat pada wilayah studi; 
4. Membangun model spasial kerentanan sosial, ekonomi dan kelembagaan dengan alat sistem 
informasi geografis; 
5. Mengevaluasi hasil model spasial dengan cara mengecek hasil implementasi ke lapangan; 
6. Merevisi model sekiranya diperlukan penyempurnaan serta memberikan kesimpulan dan 
rekomendasi untuk perencanaan wilayah yang berbasis mitigasi bencana dan pengembangan 
model maupun penelitian lebih lanjut. 
1.4. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian terdiri dari ruang lingkup wilayah yang berisi terkait batasan 
wilayah studi dan ruang lingkup substansial yang menjelaskan materi yang akan dibahas dalam 
penelitian ini. 
1.4.1. Ruang Lingkup Wilayah 
Ruang lingkup wilayah penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu ruang lingkup makro dan 
mikro. Ruang lingkup makro adalah Kabupaten Magelang, hal ini dikarenakan dampak bencana 
gunung merapi secara keseluruhan mencakup wilayah Kabupaten Magelang (lihat Gambar 1.1.). 
Sedangkan ruang lingkup mikro adalah Kawasan Rawan Bencana III Kecamatan Dukun 
dan Kecamatan Srumbung (lihat Gambar 1.2.). Kecamatan Dukun dan Kecamatan Srumbung 
dipilih sebagai wilayah studi penelitian karena kedua Kecamatan tersebut termasuk dalam area 
terdampak langsung bencana gunung merapi. Kawasan Rawan Bencana III pada kedua Kecamatan 
tersebut terdiri dari 16 Desa dan 124 Dusun yang mempunyai kawasan permukiman cukup luas 
(lihat Gambar 3.13.) sehingga sangat rentan terhadap bencana gunung merapi. 
1.4.2. Ruang Lingkup Substansial 
Ruang lingkup substansial dalam penelitian ini hanya terbatas pada kerentanan sosial, 
ekonomi dan kelembagaan sebagai basis dari mitigasi bencana dengan alat sistem informasi 





1. Identifikasi dan analisis kerentanan non fisik berupa kerentanan sosial, ekonomi dan 
kelembagaan; 
2. Pemodelan dengan sistem informasi geografis yang meliputi karakteristik wilayah studi dan 
kerentanan sosial, ekonomi dan kelembagaan. 
 
Sumber: Peta Rupa Bumi Indonesia (RBI), 2001. BAKOSURTANAL 
GAMBAR 1.1. 
PETA ADMINISTRASI KABUPATEN MAGELANG 
1.5. Keaslian Penelitian 
Dalam penelitian ini tidak lepas dari ide dan gagasan dari penelitian sebelumnya yang 
menjadi acuan atau perbandingan yaitu terkait tema kerentanan terhadap bencana alam. 
Perbedaannya adalah tema penelitian, tujuan penelitian, wilayah studi dan variabel penelitian. 
Selain perbedaan diatas, garis besar penelitian ini juga merupakan perbedaan dari penelitian-
penelitian sebelumnya yaitu pada penelitian ini ruang lingkup substansial berupa kerentanan non 
fisik yaitu kerentanan sosial, ekonomi dan kelembagaan masyarakat terhadap bencanan gunung 
berapi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Julie Morin dan Franck Lavigne pada tahun 2009 dengan 





Comoros”. Penelitian ini menekankan pada penyebab kegagalan krisis sistem manajemen yang 
dibentuk dalam menghadapi letusan gunung berapi Karthala di Grande Comore pada tahun 2006. 
Hasil penelitian tersebut adalah kerentanan masyarakat terhadap bahaya vulkanik berasal dari akar 
sejarah dan politik berupa kendala budaya, sosial dan ekonomi serta faktor lingkungan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Farid Isra Aprilyansyah dengan judul 
“Analisis Tingkat Kerentanan (Vulnerability) Kota Palu Terhadap Risiko Bencana Gempa Bumi”. 
Metode penilaian kerentanan pada penelitian ini menggunakan metode EDRI (The Earthquake 
Disaster Risk Index) yang dikembangkan oleh Rachel Davidson. Metode tersebut bertujuan 
menghitung tingkat risiko bahaya gempa bumi dengan memperhitungkan faktor bahaya (hazard), 
kedekatan (exposure), kerentanan (vulnerability), faktor eksternal (external context) dan ketahanan 
(emergency response and recovery capability). Dalam penelitian ini, penulis hanya menghitung 
salah satu faktor risiko bencana yaitu faktor kerentanan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ilan Kelman pada tahun 1998 dengan judul “Role of 
Technology in Managing Vulnerability to Natural Disasters, With Case Studies of Volcanic 
Disasters On Non-Industrialized Islands”. Bahasan dalam penelitian ini berupa teknologi yang 
merupakan salah satu alat yang digunakan dan disalahgunakan dalam mengelola kerentanan 
masyarakat untuk bencana alam. Banyak kesulitan yang dihadapi akibat dari masalah teknis 
maupun peristiwa spesifik bencana alam, tetapi terwujud karena masyarakat keliru dalam 
menerapkan teknologi atau dalam menilai dampak bahaya alam itu sendiri. 
Penelitian yang dilakukan oleh Catherine Jane Lowe pada tahun 2010 dengan judul 
“Analysing Vulnerability to Volcanic Hazards: Application to St. Vincent”. Hasil penelitian pada 
kerentanan terhadap bahaya vulkanik di pulau St. Vincent di Karibia Timur adalah empat metode 
berbeda yang digunakan untuk melakukan analisis kerentanan yaitu kerentanan indeks sosial, 
analisis kerentanan bangunan, pemangku kebijakan yang berkaitan dengan masyarakat dan evaluasi 
kerentanan sejarah. Pendekatan pada penelitian ini menggunakan kombinasi metode yang 
menggabungkan metode kuantitatif dengan teknik kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tingginya kerentanan sosial dan bangunan tidak berpengaruh, Penelitian ini memberikan bukti akan 
kebutuhan untuk spesifik konteks analisis kerentanan yang memanfaatkan berbagai metode 
kuantitatif dan kualitatif, bukan aplikasi yang luas dari metrik standar global. 
Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian yang sebelumnya pernah 
dilakukan adalah pada bahasan utama penelitian, tujuan penelitian dan variabel yang digunakan 
dalam penelitian. Judul penelitian yang akan dilakukan adalah “Model Spasial Kerentanan Sosial 
Ekonomi dan Kelembagaan Terhadap Bencana Gunung Merapi”. Bahasan utama dalam penelitian 
ini adalah kerentanan non fisik yang berupa kerentanan sosial, ekonomi dan kelembagaan 





tersebut kemudian dimodelkan secara spasial dengan menggunakan alat sistem informasi geografis 
dengan hasil akhir berupa peta kerentanan sosial, ekonomi dan kelembagaan. 
1.6. Posisi Penelitian dalam Perencanaan Wilayah dan Kota 
Studi penelitian ini merupakan bagian dari ilmu Perencanaan Wilayah dan Kota yang 
dilihat dari aspek non fisik berupa social, ekonomi dan kelembagaan. Dengan menggunakan alat 
sistem informasi geografis diharapkan hasil akhir dari penelitian ini dapat memberikan informasi 
baik bagi masyarakat maupun Pemerintah terkait tingkat kerentanan sosial, ekonomi dan 
kelembagaan sehingga dapat menjadi masukan bagi Pemerintah dalam upaya mitigasi bencana 











Sumber: Hasil Analisis Penyusun, 2012. 
GAMBAR 1.2. 
POSISI PENELITIAN DALAM PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA 
1.7. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga tahap yaitu input-process-output. 
Input kerangka pikir dalam penelitian ini diawali dari bencana alam gunung merapi yang 
menyebabkan risiko bencana yang berdampak pada masyarakat yang berada pada daerah rawan 
bencana gunung merapi. Daerah rawan bencana gunung berapi yang juga merupakan wilayah studi 
dalam penelitian ini adalah Kawasan Rawan Bencana III Kecamatan Dukun dan Srumbung yang 
Kelembagaan 
Penataan ruang berbasis mitigasi bencana 
Model Spasial Kerentanan Sosial Ekonomi dan Kelembagaan 
Terhadap Bencana Gunung Merapi 
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ada di Kabupaten Magelang. Bencana gunung merapi menimbulkan kerawanan dan kerentanan 
bagi masyarakat. Bahasan dalam penelitian ini adalah pada kerentanan non fisik yaitu kerentanan 
sosial, ekonomi dan kelembagaan. Kerentanan sosial, ekonomi dan kelembagaan tersebut 
menyebabkan kerugian berupa korban jiwa dan harta benda sehingga mengancam kelangsungan 
hidup masyarakat dan dibutuhkan mitigasi bencana gunung merapi untuk mengurangi risiko 
bencana tersebut. Dari input tersebut kemudian muncul research question “Bagaimanakah 
kerentanan sosial, ekonomi dan kelembagaan masyarakat terhadap bencana Gunung Merapi?”. 
Tahap yang kedua adalah process yaitu pengembangan model spasial kerentanan sosial, 
ekonomi dan kelembagaan. Masukan dalam pengembangan model tersebut adalah dari kajian 
literatur berupa karakteristik bencana gunung merapi, data raster dan vektor serta pemetaan 
variabel penelitian yang kemudian terbentuk model spasial kerentanan sosial, ekonomi dan 
kelembagaan. 
Tahap yang ketiga adalah output yaitu model spasial kerentanan sosial, ekonomi dan 
kelembagaan yang kemudian dilakukan pengecekan apakah model tersebut sudah sesuai dengan 
tujuan model. Model yang sudah sesuai dengan tujuan kemudian diambil kesimpulan dan 
rekomendasi untuk pengembangan model maupun penelitian selanjutnya. 
 
Sumber: Peta Rupa Bumi Indonesia (RBI), 2001. BAKOSURTANAL. 
GAMBAR 1.3. 



























Sumber: Hasil Analisis Penyusun, 2012. 
GAMBAR 1.4. 
KERANGKA PIKIR PENELITIAN 
1.8. Metodologi Penelitian 
Metode penelitian yang akan dilakukan pada penelitian ini antara lain meliputi metode 
pengumpulan data, metode analisis, tahapan analisis, kerangka analisis dan metode pelaksanaan. 
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan pemodelan spasial yang 
menggambarkan kondisi nyata di lapangan. Sistem informasi geografis merupakan alat yang 
Research Question 
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digunakan dalam mengolah dan menganalisis database kerentanan sosial, ekonomi dan 
kelembagaan kawasan rawan bencana gunung merapi sehingga dapat diketahui tingkat kerentanan 
sosial, ekonomi dan kelembagaan sesuai dengan variabel yang ada. 
Konsep tahapan penelitian yang pertama dilakukan adalah studi literatur mengenai 
karakteristik bencana gunung merapi dan mitigasi bencana gunung merapi. Hal ini perlu dilakukan 
untuk mengetahui risiko dan dampak bencana gunung merapi serta langkah-langkah apa saja yang 
harus diambil dalam melakukan mitigasi bencana. Dari studi literatur tersebut maka dapat diambil 
langkah selanjutnya yaitu menentukan kriteria atau variabel kerentanan sosial, ekonomi dan 
kelembagaan dari bencana gunung merapi. Variabel dari kerentanan sosial, ekonomi dan 
kelembagaan tersebut merupakan input dari penyusunan model spasial. 
Tahapan yang terakhir adalah penyusunan model spasial dengan alat sistem informasi 
geografis berbasis kerentanan sosial, ekonomi dan kelembagaan. Model tersebut dapat 
merepresentasikan kondisi nyata dilapangan. Dengan menggunakan model tersebut maka dapat 
diketahui kerentanan sosial, ekonomi dan kelembagaan masyarakat terhadap bencana gunung 
merapi secara spasial. 
1.8.1. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua 
metode. Metode pengumpulan data tersebut adalah pengumpulan data primer dan sekunder. 
1. Pengumpulan data primer 
Pengumpulan data primer dilakukan dengan observasi atau pengamatan langsung di 
lapangan. Pengumpulan data primer dilakukan dengan beberapa cara, yaitu: 
a. Wawancara 
Sasaran wawancara dalam penelitian ini adalah stakeholder terkait yaitu pihak Kelurahan 
dan Kecamatan, kemudian dinas-dinas terkait baik dari Pemerintah maupun swasta dan lembaga 
masyarakat. Wawancara dilakukan untuk menggali informasi berupa kerentanan sosial, ekonomi 
dan kelembagaan masyarakat yang terkena dampak bencana gunung merapi serta program-program 
yang sudah dijalankan guna mengatasi atau mengurangi dampak dari bencana. 
Wawancara dilakukan secara terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara secara 
terstruktur dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Sedangkan wawancara tidak terstruktur atau 
wawancara bebeas pengambilan sampel wawancara dilakukan dengan teknik sampel purposive 
sampling. Teknik sampel ini dilakukan dengan mengambil responden yang mengetahui 
karakteristik atau keadaan serta kondisi pada populasi yang menjadi obyek penelitian. Sampel yang 
diambil pada penelitian dengan wawancara tidak terstruktur ini relatif kecil kuantitasnya namun 
sasaran wawancara pada penelitian ini adalah stakeholder terkait yang dianggap memiliki informasi 





Pedoman yang digunakan dalam wawancara yang dilakukan adalah apabila sudah terjadi 
pengulangan informasi yang sama, maka penarikan sampel sudah bisa dihentikan. 
b. Kuesioner 
Kuesioner merupakan alat yang digunakan dalam wawancara. Kuesioner yang akan 
dilakukan berupa kuesioner semi terbuka dimana selain responden harus menjawab salah satu 
jawaban yang tersedia, responden juga diberi kesempatan menjawab dengan kalimatnya sendiri. 
Kusioner yang akan dilakukan guna mendukung variabel pemahaman masyarakat terhadap bencana 
dan variabel kelembagaan penanggulangan bencana dengan sasaran adalah masyarakat yang berada 
pada kawasan rawan bencana III. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
lampiran. Jenis kuesioner yang digunakan dalam penelitian terbagi menjadi dua bagian dimana 
bagian satu berupa pertanyaan umum seperti pekerjaan pokok, pendidikan terakhir, penghasilan 
setiap bulan dan status kepemilikan lahan. Bagian dua merupakan pertanyaan inti mengenai 
pemahaman masyarakat terhadap bencana. Pertanyaan inti tersebut disusun berdasarkan analisis 
penyusun dan Modul Wajib Latih Penanggulangan Bencana Gunung Api 2012 yang disusun oleh 
Pasag Merapi, Padma, BPPTK, MRR-UNDP, PSMB UPN „Veteran‟ Yk, BPBD Kabupaten 
Sleman, BPBD Kabupaten Magelang dan BPBD Kabupaten Klaten. Jenis kuesioner yang 
digunakan dapat dilihat pada Tabel 1.1. berikut. 
TABEL I.1. 
JENIS KUESIONER 
No Bagian Pertanyaan Jumlah Pertanyaan Jenis Kuesioner 
1. 
Bagian 1 (Pertanyaan 
umum) 
4 Pertanyaan Kuesioner tertutup 
2. 
Bagian 2 (Pertanyaan 
inti) 
10 Pertanyaan 
Kuesioner semi terbuka (pertanyaan no. 5, 6, 7, 
8, 10 dan 13 berupa kuesioner terbuka) 
Sumber: Hasil Analisis Penyusun, 2012. 
Teknik sampling yang akan digunakan adalah probability sampling berupa simple 
random sampling dimana teknik tersebut memberikan peluang yang sama terhadap responden 
untuk dipilih secara acak. Dalam menentukan ukuran sampel menggunakan tabel Krecjie. Tabel 
Krecjie dalam melakukan perhitungan ukuran sampel didasarkan atas kesalahan 5% sehingga 




Populasi (N) Sampel (S) Populasi (N) Sampel (S) Populasi (N) Sampel (S) 
10 10 220 140 1200 291 
15 14 230 144 1300 297 





Populasi (N) Sampel (S) Populasi (N) Sampel (S) Populasi (N) Sampel (S) 
25 24 250 152 1500 306 
30 28 260 155 1600 310 
35 32 270 159 1700 313 
40 36 280 162 1800 317 
45 40 290 165 1900 320 
50 44 300 169 2000 322 
55 48 320 175 2200 327 
60 52 340 181 2400 331 
65 56 360 186 2600 335 
70 59 380 191 2800 338 
75 63 400 196 3000 341 
80 66 420 201 3500 346 
85 70 440 205 4000 351 
90 73 460 210 4500 354 
95 76 480 214 5000 357 
100 80 500 217 6000 361 
110 86 550 226 7000 364 
120 92 600 234 8000 367 
130 97 650 242 9000 368 
140 103 700 248 10000 370 
150 108 750 254 15000 375 
160 113 800 260 20000 377 
170 118 850 265 30000 379 
180 123 900 269 40000 380 
190 127 950 274 50000 381 
200 132 1000 278 75000 382 
210 136 1100 285 1000000 384 
Sumber: Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, hal 63, 2005. 
Jumlah penduduk kawasan rawan bencana III Kecamatan Dukun dan Srumbung adalah sebesar 
39.854 jiwa yang terdiri dari 20.439 jiwa di Kecamatan Dukun dan 19.415 jiwa di Kecamatan 
Srumbung. Jumlah penduduk tersebut mendekati 40.000 jiwa dan sesuai dengan tabel Krecjie, 
maka jumlah sampel dalam kuesioner adalah 380 sampel. Dari jumlah sampel tersebut kemudian di 
proporsionalkan sesuai dengan jumlah penduduk masing-masing dusun dengan menggunakan 




𝐗 𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐚𝐦𝐩𝐞𝐥  
Kecamatan Dukun terdiri dari 8 Desa dan 64 Dusun dengan jumlah penduduk 20.439 jiwa, maka 
jumlah sampel keseluruhan sebesar 195 sampel. Sedangkan Kecamatan Srumbung terdiri dari 8 
Desa dan 60 Dusun dengan jumlah penduduk 19.415 jiwa, maka jumlah sampel keseluruhan 





pada Lampiran E, sedangkan hasil dari perhitungan jumlah sampel tiap Desa di Kawasan Rawan 
Bencana III Kecamatan Dukun dan Srumbung dapat dilihat pada Tabel I.3. di bawah ini. 
TABEL I.3. 
JUMLAH SAMPEL KUESIONER 
No Desa Jumlah Penduduk (Jiwa) Sampel 
Kecamatan Dukun 
1. Kalibening 2.591 25 
2. Keningar 595 6 
3. Krinjing 2.091 20 
4. Mangunsoko 1.650 16 
5. Ngargomulyo 2.491 24 
6. Paten 3.077 29 
7. Sengi 4.283 41 
8. Sumber 3.661 35 
Jumlah 20.439 195 
Kecamatan Srumbung 
1. Kaliurang 2.491 24 
2. Kemiren 1.196 11 
3. Mranggen 4.217 40 
4. Ngablak 2.396 23 
5. Ngargosoko 2.230 21 
6. Nglumut 786 7 
7. Srumbung 3.807 36 
8. Tegalrandu 2.292 22 
Jumlah 19.415 185 
Sumber: Hasil Analisis Penyusun, 2012. 
c. Observasi 
Teknik pengumpulan data primer selanjutnya adalah dengan observasi lapangan secara 
langsung. Observasi dilakukan dengan pengambilan gambar untuk memperkuat analisis dan untuk 
mengetahui keadaan atau gambaran secara umum kondisi sosial, ekonomi dan kelembagaan 
masyarakat yang ada pada wilayah studi. 
2. Pengumpulan data sekunder 
Pengumpulan data sekunder yang dilakukan dalam penelitian ini dengan metode survei 
instansional dan kajian literatur. 
a. Metode survei instansional 
Metode survei instansional dilakukan dengan tujuan untuk mencari data sekunder pada 
instansi terkait serta berdasarkan narasumber tertentu. Data-data yang didapatkan dari survei 
instansi umumnya berupa data kuantitatif yang dibutuhkan untuk menguji model dan sebagai bahan 
dalam melakukan analisis. Instansi yang akan dituju dalam survei instansi adalah Bappeda 





b. Kajian Literatur 
Data yang diperoleh dari kajian literatur berkaitan dengan bencana gunung berapi serta 
kerentanan sosial, ekonomi dan kelembagaan yang berasal dari berbagai teori, buku, jurnal dan 
artikel serta studi kasus yang terjadi pada bencana yang lain. Dari teori, buku, jurnal dan artikel 
serta studi kasus tersebut dapat diperoleh berbagai variabel yang dapat membantu dalam penelitian 
model spasial kerentanan sosial, ekonomi dan kelembagaan terhadap bencana gunung merapi. 
1.8.2. Data Penelitian 
Data penelitian merupakan data yang digunakan dalam penelitian untuk mendukung 





















klimatologi, jenis tanah, 


















distribusi dan kepadatan 
penduduk, struktur 










































 Penduduk usia tua 
dan balita 






















































penetapan variabel dari 
sasaran sebelumnya 
Peta Spasial Berdasarkan hasil penetapan 
variabel dari sasaran 
sebelumnya 
Sumber: Hasil Analisis Penyusun, 2012. 
1.9. Metode Analisis Data 
Pada penelitian ini metode analisis data yang dilakukan adalah untuk menunjang proses 
pemodelan dan analisis data. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah scoring 
analysis, analisis spasial dan deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilakukan dengan menguji 
variabel yang sudah ditentukan diawal berdasarkan kajian literatur terkait kerentanan sosial, 
ekonomi dan kelembagaan serta dukungan data di lapangan, variabel tersebut sudah membatasi 
variabel penelitian yang digunakan. Adapun metode analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Scoring Analysis 
Scoring analysis dilakukan dengan pemberian skor pada setiap variabel yang digunakan 
dalam penelitian. Hasil dari scoring setiap variabel menunjukkan tingkat kerentanan sosial, 
ekonomi dan kelembagaan pada masing-masing variabel. Dari hasil scoring masing-masing 
variabel kemudian dilakukan penjumlahan skor setiap variabel dan didapatkan hasil akhir berupa 
tingkat kerentanan sosial, ekonomi dan kelembagaan terhadap bencana gunung merapi. 
2. Deskriptif Kuantitatif 
Metode analisis deskriptif kuantitatif ini menggambarkan deskripsi penjelasan dan 
gambaran mengenai data-data kuantitatif yang digunakan dalam analisis yang dilakukan. Data 
kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini berupa angka yaitu jumlah penduduk dan luas 
wilayah setiap dusun di KRB III Kecamatan Dukun dan Srumbung.. 
3. Analisis Spasial 
Analisis spasial yang dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk pemetaan variabel dan 





berupa software ArcView 3.3 dan ArcGIS 9.3. Analisis overlay dilakukan dengan input data 
variabel kerentanan sosial, ekonomi dan kelembagaan yang digabungkan sehingga akan dihasilkan 
output yang berupa informasi baru. Input data yang digunakan dalam pemetaan variabel 
menggunakan data kuantitatif dan data spasial, sedangkan output dari model ini juga akan 
menghasilkan data spasial berupa peta. 
Semua variabel kerentanan sosial, ekonomi dan kelembagaan diberi skor dan dilakukan 
pemetaan, kemudian dilakukan analisis overlay. Setelah proses tersebut dilakukan maka akan 
diketahui tingkat kerentanannya berdasarkan kategori yang disusun. Sedangkan asumsi unit 
poligon yang digunakan yakni polygon dusun di setiap desa yang ada di KRB III Kecamatan 
Dukun dan Srumbung. Penggunaan unit polygon terkecil dari wilayah studi yaitu dusun adalah 
untuk mendapatkan hasil yang akurat. 
1.10. Scoring Variabel 
 Scoring variabel dilakukan untuk memberikan skor pada tiap variabel penelitian dengan 
kriteria-kriteria tertentu. Dari scoring variabel tersebut dapat diketahui tingkat kerentanan pada 
kawasan rawan bencana gunung merapi. Sedangkan jumlah total skor dari variabel merupakan 




















Sumber: Hasil Analisis Penyusun, 2012. 
GAMBAR 1.5. 
KERANGKA ANALISIS PENELITIAN 
Input 
Kerentanan sosial: 
 Kepadatan penduduk 
 Penduduk usia tua dan balita 
 Penduduk wanita 
 Pemahaman masyarakat terhadap 
bencana 
Kerentanan ekonomi: 






Ekonomi  dan 
Kelembagaan 
Masyarakat Terhadap 
Bencana Gunung Merapi 
Kerentanan kelembagaan: 
 Lembaga penanggulangan 









Kerangka analisis penelitian pada gambar diatas merupakan bentuk dari proses analisis 
yang akan dilakukan dalam penelitian ini. Untuk pemilihan variabel kerentanan sosial, ekonomi 
dan kelembagaan dijelaskan dari kajian literatur yang ada dan digunakan sebagai dasar variabel 
terpilih. 
TABEL I.5. 
KRITERIA SCORING VARIABEL 
Variabel Skor Kriteria Keterangan 
Kepadatan penduduk 1 ≤ 26 jiwa/ km2 Analisis penyusun 
2 27 – 52 jiwa/ km2 
3 ≥ 53 jiwa/ km2 
Penduduk usia tua dan 
balita 
1 13,64 – 41,65 Berdasarkan rasio ketergantungan 
penduduk usia tua dan balita terhadap 
usia produktif 
2 41,66 – 69,67 
3 69,68 – 97,67 
Penduduk wanita 1 Rasio jenis kelamin > 100 Berdasarkan rasio jenis kelamin laki-
laki dan perempuan serta analisis 
penyusun 
2 Rasio jenis kelamin = 100 
3 Rasio jenis kelamin < 100 
Pemahaman masyarakat 
terhadap bencana 
1 ≥ 67% Responden mampu 
menjawab pertanyaan inti 
Kriteria berdasarkan hasil kuesioner, 
dimana bahan dalam kuesioner 
merupakan analisis penyusun dan 
Modul Wajib Latih Penanggulangan 
Bencana Gunung Api 2012 yang 
disusun oleh Pasag Merapi, Padma, 
BPPTK, MRR-UNDP, PSMB UPN 
‘Veteran’ Yk, BPBD Kabupaten 
Sleman, BPBD Kabupaten Magelang 
dan BPBD Kabupaten Klaten 
2 Hanya 34 – 66% responden 
yang mampu menjawab 
pertanyaan inti 





1 Terdapat lembaga 
penanggulangan bencana 
daerah dan forum 
pengurangan risiko bencana 
desa 
Analisis penyusun dan hasil observasi 
2 Hanya terdapat salah satu 
dari lembaga 
penanggulangan bencana 
daerah atau forum 
pengurangan risiko bencana 
desa 
3 Tidak terdapat lembaga 
penanggulangan bencana 
daerah dan forum 




1 Persentase 0,98% – 14,94% Analisis penyusun 
2 Persentase 14,95% – 28,91% 
3 Persentase 28,92% – 42,86% 





Kerentanan sosial, ekonomi dan kelembagaan dinilai dari jumlah penilaian scoring setiap variabel 
sesuai dengan kriterianya masing-masing dan hasil analisis dengan penilaian: 
 6 - 8 = Kerentanan rendah 
 9 - 11 = Kerentanan sedang 
 12 - 14 = Kerentanan tinggi 
1.11. Pemodelan Variabel 
Setelah melalui proses scoring dan pemetaan variabel selanjutnya dibuat diagram flow 
chart pemodelan. Diagram flow chart tersebut merupakan alur dalam pemodelan kerentanan sosial, 
ekonomi dan kelembagaan yang menggunakan alat sistem informasi geografis. Skema yang akan 























Sumber: Hasil Analisis Penyusun, 2012. 
GAMBAR 1.6. 









: Plihan Keputusan 

























Sumber: Hasil Analisis Penyusun, 2012. 
GAMBAR 1.7. 




















Peta Kerentanan Sosial 





























Peta Kerentanan Kelembagaan 
 
Scoring 
 
Reclass 
 
